





















i/fiuteiHs : 


1. Kesempatan l’tikaf 




2. Shalat Tarawih (pukul 01.30 WIB - 03.30 WIB) 

3. Pembahasan Kitab "Al Wajibaat al Mutahattimaat al 
Ma'rufaat 'ala kulli Muslimin wa Muslimatin" (oleh Ustadz 
Abu Ahmad Rahmat) 

4. Pembahasan Tafsir Surat Al-Kahfi (oleh Ustadz Abu Adib) 








Malam Lailatul Qadar adalah malam 
yang dimuliakan Allah Ta'ala. Dinamakan 
dengan Lailatul Qadar, menurut sebagian 
pendapat 'ulama, karena: 

1. Pada malam itu Allah Ta'ala 
mentakdirkan ajal, rizki dan apa yang terjadi 
selama satu tahun dari aturan-aturan Allah 
Ta'ala. Hal ini sebagaimana Allah Ta'ala 
firmankan : 


mengatur segala urusan. [5] Malam Itu 
(penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. 
(QS Al-Qadar: 1 -5) 

Makna firman Allah Ta'ala: "Dan tahukah 
kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan 
maksudnya adalah, amalan di malam yang 
barakah ini menyamai pahala amal seribu 
bulan yang tidak ada Lailatul Qadar 
padanya. Seribu bulan sama dengan 83 
tahun lebih. Ini menunjukkan keutamaan 
malam yang besar ini. Oleh karenanya Nabi 
£§& berusaha mencari malam Lailatul 

m 

Qadar. Allah Ta'ala juga mengabarkan 
bahwa pada malam itu malaikat Jibril dan 
ruh turun. Ini menunjukkan betapa besar 
dan pentingnya malam ini karena turunnya 
malaikat tidak terjadi kecuali untuk perkara 
yang besar. Kemudian Allah Ta'ala 
mensifati malam itu dengan firman-Nya: 
“Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai 
terbit fajar. ” (Al Qadr: 5) 

Allah Ta'ala mensifati malam tersebut 
dengan malam keselamatan. Ini 
menunjukkan kemuliaan, kebaikan, dan 
keberkahannya. Orang yang terhalangi dari 
kebaikan malam itu berarti terhalangi dari 
kebaikan yang sangat banyak. Inilah 
keutamaan-keutamaan yang besar pada 
malam barakah ini. 

2. Waktunya 

Allah Ta'ala menyembunyikannya di bulan 
Ramadhan agar seorang muslim 
bersungguh-sungguh mencarinya. 
Sehingga amalnya semakin banyak, 
dengan itu ia menggabungkan antara 
banyaknya amal di seluruh malam-malam 
Ramadhan dan melakukan ibadah 
bertepatan dengan malam Lailatul Qadar 
dengan segala keutamaan, kemuliaan dan 
pahalanya. Sehingga dengan itu ia 
mengumpulkan antara dua kebaikan. Ini 
merupakan karunia Allah Ta'ala atas 
hamba-hamba-Nya. 
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Diriwayatkan dari Nabi bahwa malam 
tersebut terjadi pada malam tanggal 21, 23, 
25, 27, 29 dan akhir malam bulan 

Ramadhan. Pendapat-pendapat ‘Ulama 
yang ada dalam masalah ini berbeda-beda. 
Imam Al ‘lraqi telah mengarang satu risalah 
khusus diberi judul Syarh Shadr bidzikri 
Lailatul Qadar, membawakan perkatan para 
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Bi aya Konsumsi P 
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1. Buka Puasa & Sahur 

2. Kitab (materi) Kajian 

3. Tempat Istirahat 
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Ta'mir Masjid Jajar Surakarta 
Ma'had 'llmi Al Madinah Surakarta 

CP : (0271)8096065 
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“Pada malam itu dijelaskan segala urusan 
yang penuh hikmah. ” (Ad-Dukhan : 4) 

2. Menurut pendapat lain, disebut malam 
Lailatul Qadar karena malam tersebut 
memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah 
Ta'ala. Allah Ta'ala menyebutnya sebagai 
malam yang berkah, sebagaimana firman- 
Nya : 
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Tahukah Anda? 
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Tanya : Apakah seseorang diperbolehkan berbuka 
puasa dengan semata melihat terbenamnya 
matahari? 


Jawab : 
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Bila seseorang telah dapat melihat hilang seluruh 
bulatan matahari maka ia harus berbuka tanpa 
menghiraukan masih ada warna merah yang tampak 
di ufuk barat. Yaitu ketika seluruh bulatan matahari 
telah hilang dan langit bagian timur akan tampak 
hitam. Sebagaimana Rasulullah &■'. 




“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 
suatu malam yang diberkahi dan 
sesungguhnya Kami-lah yang memberi 
peringatan.” (Ad Dukhan: 3) 

Inilah wahai pembaca yang budiman, 
ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits 
Nabawiyyah yang shahih yang menjelaskan 
tentang malam tersebut. 

1 . Keutamaan Malam Lailatul Qadar 
Cukuplah untuk mengetahui tingginya 
kedudukan Lailatul Oadar dengan 
mengetahui bahwasanya malam itu lebih 
baik dari seribu bulan, Allah berfirman : 
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“Apabila malam telah datang dari sini dan slang telah 
menghilang dari sini serta matahari telah terbenam 
dari sini (barat) maka berbukalah orang yang 
berpuasa.” ( HR. Bukhari 4/171 dan Muslim no. 1100) 

Tanya : Bolehkah wanita meminum obat penunda haidh 
untuk puasa? (Yani, 0856281 xxx) 

Jawab : Boleh, selama telah ditanyakan kepada dokter 
yang ahli dalam bidangnya, dan menyatakan bahwa 
obat penunda haidh itu membahayakan (ada efek 
samping) atau tidak. Berdasarkan hadits 
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“Rasulullah memutuskan bahwa tidak boleh 
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berbuat madlarat dan hal yang menimbulkan 
madlarat." (HR. Ibnu Majah No. 2331) 

Dan firman Allah 
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Dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan. 
(Al-Baqarah : 195) Wallahu a’lam. (Dijawab oleh 
Ustadz Abu Adib) 
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[1] Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya (Al Qur'an) pada malam 
kemuliaan. [2] Dan tahukah kamu apakah 
malam kemuliaan itu? [3] Malam kemuliaan 
itu lebih baik dari seribu bulan. [4] Pada 
malam itu turun malaikat-malaikat dan 
malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk 


cc 


Bagi Anda yang ingin bertanya tentang permasalahan 
Agama, kirimkan melalui sms dengan cara ketik tanya 
<spasi> nama anda <spasi> isi pertanyaan dan 
kirimkan ke no. 0271 8096065 atau 085725260690. 
Pertanyaan akan diseleksi dan jawaban dimuat pada 
buletin edisi berikutnya dalam kolom “Tahukah Anda?” 





Do'a Setelah Shalat Witir 


Mutiara Hadits 
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Dari 'Amr bin Murrah Al-Juhani ’<%£ 
kepada Nabi ^ kemudian berkata : "Ya Rasulullah, apa pendapatmu 
jika aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah, 
engkau adalah Rasulullah, aku shalat lima waktu, aku tunaikan zakat, 
aku lakukan puasa Ramadhan dan shalat tarawih di malam harinya, 
termasuk orang yang manakah aku ?" Beliau menjawab (yang artinya) : 
" Termasuk dari shidiqin dan syuhada" [Hadits Riwayat Ibnu Hibban 

(no.ll zawaidnya) sanadnya Shahih] 


, ia berkata : Datang seorang pria 


Maha Suci, Raja Yang Maha Suci (Rabbul malaaikati warruh) tiga kali, 

sedang yang ketiga, beliau membacanya dengan suara keras dan panjang. 
[HR. An-Nasai 3/244, Ad-Daruquthni dan beberapa imam hadis yang lain. 

Sedang kalimat antara dua tanda kurung adalah tambahan menurut 
riwayatnya 2/31. Sanadnya shahih, lihat Zadul Ma'ad yang ditahqiq oleh 

Syu'aib Al-Arnauth dan Abdul Qadir Al-Arnauth 1/337] 


(HR Bukhari 4/233 dan Muslim 1 1 74) 

Juga dari 'Aisyah Radiyallahu 'anha, (dia 
berkata) : “Adalah £§&. bersungguh-sungguh 
(beribadah apabila telah masuk) malam 
kesepuluh (terakhir), yang tidak pernah beliau 
lakukan pada malam-malam lainnya.” (H R 
Muslim 1174) 

4. Tanda-tandanya 

Ketahuilah wahai hamba yang taat -semoga 
Allah menguatkanmu dengan ruh dari-Nya dan 
membantu dengan pertolongan-Nya- 
sesungguhnya Rasulullah 
menggambarkan paginya malam Lailatul 


ulama dalam masalah ini. 

Imam Syafi'I berkata “Menurut 
pemahamanku -wallahu a'lam- Nabi 
menjawab sesuai yang ditanyakan, ketika 
ditanyakan kepada beliau : “Apakah kami 
mencarinya di malam hari?”, beliau menjawab 
: “Carilah di malam tersebut.” (Sebagaimana 
dinukil Imama Al Baghawi dalam Syarhus 
Sunnah (6/388) 

Pendapat yang paling kuat, terjadinya 
Malam Lailatul Qadr itu pada 10 malam 
terakhir bulan Ramadhan, berdasarkan hadits 
'Aisyah Radiyallahu 'anha, dia berkata : 
“Rasulullah beri'tikaf di sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan dan beliau bersabda 


Paling benarnya pendapat lailatul qadr 
adalah pada tanggal ganjil 10 hari terakhir 
pada bulan Ramadhan. Yang menunjukkan 
hal ini adalah hadits Aisyah, la berkata : 
“Adalah Rasulullah beri'tikaf pada 10 
terakhir pada bulan Ramadhan dan berkata : 
“Carilah malam lailatul qadr pada tanggal 
ganjil 1 0 terakhir bulan Ramadhan. ” 

3. Bagaimana Mencari Malam Lailatul 
Qadar 

Sesungguhnya malam yang diberkahi ini, 
barangsiapa yang diharamkan untuk 
mendapatkannya, maka sungguh telah 
diharamkan seluruh kebaikan (baginya). Dan 
tidaklah diharamkan kebaikan itu, melainkan 
bagi orang yang diharamkan (untuk 
mendapatkannya). Oleh karena itu, 
dianjurkan bagi muslimin agar bersemangat 
dalam berbuat ketaatan kepada Allah Ta'ala 
untuk menghidupkan malam Lailatul Qadar 
dengan penuh keimanan dan mengharapkan 
pahala-Nya yang besar. Jika (telah) berbuat 
demikian (maka) akan diampuni Allah dosa- 
dosanya yang telah lalu. 
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Rasulullah bersabda, “Barangsiapa berdiri 
(shalat) pada malam Lailatul Qadar dengan 
penuh keimanan dan mengharap pahala dari 
Allah, maka diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu.” (HR Bukhari 4/217 dan Muslim 759) 

Disunnahkan untuk memperbanyak do'a 
pada malam tersebut. Telah diriwayatkan dari 
Sayyidah 'Aisyah Radiyallahu 'anha, (dia) 
berkata : “Aku bertanya, Ya Rasulullah My , 
Apa pendapatmu jika aku tahu kapan malam 
Lailatul Qadar (terjadi), apa yang harus aku 
ucapkan ?”. Beliau menjawab, 
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Oadar agar seorang muslim mengetahuinya. 

“ 11 “ 

ia berkata : Rasulullah t&L 


Dari Ubay ri 
bersabda (yang artinya) : “Pagi hari malam 
Lailatul Oadar, matahari terbit tanpa sinar 
menyilaukan, seperti bejana hingga meninggi. ” 
(HR Muslim 762). 

Dari Abu Hurairah cr 
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: “Carilah malam Lailatur Oadar di (malam 

ganjil) pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan.” (HR Bukhari 4/255 dan Muslim 
1169) 
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beliau berkata : 
"Kami menyebutkan malam Lailatul Oadar di 
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sisi Rasulullah beliau bersabda : (yang 
artinya) “Siapa d i antara kalian yang ingat ketika 
terbit bulan, seperti syiqi jafnah.” (HR Muslim 
1170. 


Jika seseorang merasa lemah atau tidak 
mampu, janganlah sampai terluput dari tujuh 
hari terakhir, karena riwayat Ibnu Umar 

Ul . . UI 

(dia berkata) Rasulullah bersabda: 

“Carilah di sepuluh hari terakhir, jika tidak 
mampu maka jangan sampai terluput tujuh hari 
sisanya.” ( HR Bukari 4/221 dan Muslim 1165) 
Ini menafsirkan sabdanya : (yang artinya) “Aku 
melihat mimpi kalian telah terjadi, maka 
barangsiapa ingin mencarinya, carilah pada 
tujuh hari yang terakhir. "(Lihat maraji' diatas). 

Telah diketahui dalam sunnah. 
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Perkataannya “Syiqi Jafnah”, syiq artinya 
setengah, jafnah artinya bejana. Al Oadli 
'lyadh berkata : ”Dalam hadits ini terdapat 
isyarat bahwa malam Lailatul Oadar hanya 
terjadi di akhir bulan, karena bulan tidak akan 
seperti demikian ketika terbit, kecuali di akhir- 
akhir bulan.” 

Dan dari Ibnu Abbas ^ 

Rasulullah ^ bersabda (yang artinya) : 
“(Malam) Lailatul Oadar adalah malam yang 
indah, cerah, tidak panas dan tidak juga dingin, 
(dan) keesokan harinya cahaya sinar 
mataharinya melemah kemerah-merahan. ” 
(HR Thyalisi (349), Ibnu Khuzaimah (3/231), 
Bazzar (1/486), sanadnya hasan) 


3 


f’. 


pemberitahuan ini ada karena perdebatan 
para sahabat. Dari ‘Ubadah bin Shamit 
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ia berkata: Rasulullah keluar pada malam 
Lailatul Oadar, ada dua orang sahabat 
berdebat, beliau bersabda : “Aku keluar untuk 
mengkhabarkan kepada kalian tentang malam 
Laitul Oadar, tetapi fulan dan fulan (dua orang) 
berdebat hingga diangkat (tidak bisa lagi 
diketahui kapan lailatul qadar terjadi), semoga 
ini lebih baik bagi kalian, maka carilah pada 
malam 29,27,25 (dan dalam riwayat lain : 
tujuh, sembilan, lima). (HR Bukhari 4/232) 

Telah banyak hadits yang mengisyaratkan 
bahwa Malam Lailatul Oadar itu pada sepuluh 
hari terakhir, dan riwayat lainnya menegaskan 
di malam ganjil sepuluh hari terakhir. Hadits 
yang pertama (10 hari terakhir) sifatnya 
umum, sedangkan hadits kedua (malam- 
malam ganjil pada 10 hari terakhir) adalah 
khusus, maka riwayat yang khusus lebih 
diutamakan daripada yang umum, dan telah 
banyak hadits yang lebih menerangkan bahwa 
Malam Lailatul Oadar itu ada pada tujuh hari 
terakhir bulan Ramadhan, tetapi ini dibatasi 
kalau tidak mampu dan lemah, tidak ada 
masalah. Maka dengan ini, cocoklah hadits- 
hadits tersebut, tidak saling bertentangan, 
bahkan bersatu tidak terpisahkan. 

Kesimpulannya : Jika seseorang muslim 
mencari Malam Lailatul Oadar, carilah pada 
malam ganjil sepuluh hari terakhir, 21, 23, 25, 
27 dan 29. Kalau lemah dan tidak mampu 
mencari pada sepuluh hari terakhir, maka 
carilah pada malam ganjil tujuh hari terakhir 
yaitu 25, 27 dan 29. Wallahu a'lam. 


ia berkata : 
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“Allahumma innaka 'afuwwun tuhibbul 'afwa 
f a' f u ’annii". 

Artinya: “Ya Allah, Engkau Maha Pengampun 
dan mencintai orang yang meminta ampunan, 
maka ampunilah aku.” (HR Tirmidzi (3760), 
Ibnu Majah (3850), dari Aisyah, sanadnya 
shahih. Lihat syarahnya Bughyatul Insan fi 
Wadhaifi Ramadhan, halaman 55-57, karya 
ibnu Rajab al-Hanbali) 

Pembaca yang budiman -semoga Allah 
memberkahi anda dan memberi taufiq kepada 
anda untuk mentaati-Nya- kita telah 
mengetahui bagaimana keadaan malam 
Lailatul Oadar (dan keutamaannya) maka 
bangunlah (untuk menegakkan sholat) pada 
sepuluh malam hari terakhir, 
menghidupkannya dengan ibadah dan 
menjauhi wanita (ji ma ’)> perintahkan kepada 
istrimu dan keluargamu untuk itu dan 
perbanyaklah amalan ketaatan. 

Dari Aisyah Radiyallahu'anha, “Adalah 

UJ . . UI 

Rasulullah apabila masuk pada sepuluh 
hari (terakhir bulan Ramadhan), beliau 
mengencangkan kainnya (menjauhi istri- 
istrinya karena ibadah, menyingsingkan badan 
untuk mencari Lailatul Oadar), menghidupkan 
malamnya dan membangunkan keluarganya. ” 


Oleh : Time Redaksi Buletin lstiqomah 
Maraji' : Shifat shaum an Nabi Fii 
Ramadhan, Bab "Malam Lailatul Oadar", Penulis 
Syaikh Salim bin led Al-Hilaaly dan Syaikh Ali 
Hasan, Tafsir Juz 'Amma karya Syaikh 'Utsaimin. 
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Untuk meningkatkan daya pancar dan 
kualitas siaran Radio AkMadinah FM, 

Y kami membuka kesempatan bagi para 

V muhsinin untuk menyalurkan 
infaqnya, melalui rekening Bank 
Syari’ah Mandiri dengan no. rek. 
0120109923 a. n. Arif Hidayat. 

Setelah transfer dimohon konfirmasi ke 
081 5678 75141. Atas perhatiannya 
kami ucapkan Jazakumullahukhairan. 
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